BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit

Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan Dana Pihak Ketiga

(DPK) terhadap Profitabilitas BPR di Wilayah DKI Jakarta yang terdaftar

di OJK periode 2015-2019, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada Loan to Deposit Ratio (LDR) ditemukan bahwa secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas BPR di Wilayah
DKI Jakarta yang terdaftar di OJK periode 2015 — 2019, hal ini
terlihat dari nilai t-"""9 < t-%¢ yajty sebesar 6,138 > 2,056 dengan
nilai signifikansi 0,000 < a = 0,05.

2. Pada Non Performing Loan (NPL) ditemukan bahwa secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas BPR di Wilayah
DKI Jakarta yang terdaftar di OJK periode 2015 — 2019, hal ini
terlihat dari nilai t-"""9 < t-%¢ yaitu sebesar 1,391 < 2,056 dengan
nilai signifikansi 0,176 > a = 0,05.

3. Pada Dana Pihak Ketiga (DPK) ditemukan bahwa secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas BPR di Wilayah DKI
Jakarta yang terdaftar di OJK periode 2015 — 2019, hal ini terlihat
dari nilai t-""9 < -1l yaity sebesar 1,358 < 2,056 dengan nilai

signifikansi 0,186 > a = 0,05.
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4. Pada Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL),
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan atau bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas BPR di Wilayah DKI
Jakarta yang terdaftar di OJK periode 2015 — 2019. Hal ini terlihat
dari nilai F-hitung = 13,658 > F-tapel = 2,98.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian dan pembahasan yang
telah dijelaskan sebelumnya, mengenai pengaruh pengaruh Loan to
Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas BPR di Wilayah DKI Jakarta yang
terdaftar di OJK periode 2015-2019. Maka peneliti memberikan saran

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan, maka
disarankan kepada BPR untuk lebih meningkatkan penyaluran kredit.
Karena semakin besar kredit yg dapat disalurkan kepada masyarakat
maka akan semakin besar pula nilai profitabilitas BPR.

2. Non performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan, diperlukan
kerjasama yang lebih baik antara bank umum dan BPR dalam
menjalankan fungsi utama mereka sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) agar BPR dapat menutupi kekurangan dalam
mengakses dana untuk menjalankan usaha mereka, sehingga fungsi
intermediasi Bank Umum maupun BPR bisa berada diatas ketentuan.

Selain kerjasama yang lebih baik antara bank umum dan BPR di
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Wilayah DKI Jakarta dalam fungsi intermediasi, harus bekerja sama
untuk memperkecil dan menjaga Non performing loan (NPL) pada
kondisi yang sehat (NPL < 5%). Secara operasional hal tersebut dapat
dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan masa pelunasan,
memperkecil jumlah angsuran kredit, mengurangi tingkat bunga,
menambah modal kerja debitur jika dirasa masih kurang, penghapusan
kredit atau penghapus bukukan kredit apabila kredit menurut
pertimbangan bank sudah sulit untuk dilakukan proses penagihan, dll.

. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan, diharapkan
BPR dapat meningkatnya DPKnya lalu mengalokasikan ke kredit
sehingga dengan meningkatnya kredit bank akan memperoleh
pendapatan jadi Profitabilitas bank akan naik. Memiliki Profitabilitas
yang baik pada bank akan meningkatkan kepercayaan nasabah kepada
bank sehingga bank dapat terus menjalankan kegiatan operasionalnya.
Tetapi bank juga harus berhati-hati dalam memberikan kredit, karena
meskipun kredit adalah sumber pendapatan utama bank, kredit juga
memiliki risiko yang besar bagi bank.

. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti
dengan menggunakan lebih banyak proksi yang dapat digunakan dari
setiap variabel.

. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2015-2019. Dengan ukuran 30
sampel. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya perlu memperbesar

ukuran sampel. Dengan menambah periodisasi penelitian sehingga
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diperoleh sampel yang lebih besar dan memberikan kemungkinan
yang lebih besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya.

. Penelitian ini hanya menganalisis tiga variabel independen yaitu Loan
to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Dana Pihak Ketiga untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap Profitabilitas. Peneliti selanjutnya
dapat menggunakan variabel-variabel lain untuk melihat pengaruhnya
terhadap Profitabilitas.

. Penulis  menyarankan untuk  penelitian  selanjutnya dapat
menggunakan objek lain, tidak hanya pada perusahaan jasa bank BPR
yang terdaftar di OJK, tetapi juga perusahaan jasa bank lainnya yang

terdaftar di OJK maupun di BEI.



